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ABSTRACT 

The purpose of this study was to determine the impact of MBKM implementation on 

lecturers, students, and education staff at Widya Mandala Surabaya Catholic University. 

This research is a descriptive research category and the approach chosen is formative 

evaluation. Data collection was carried out using a questionnaire. The results of this study 

are that; 1) lecturers, students, and education staff have known and understood the 

existence of the MBKM program; 2) before the MBKM program was established, all study 

programs had similar programs; 3) lecturers, students, and education staff are interested 

in participating in MBKM programs; 4) lecturers, education staff and students recommend 

the MBKM program to be followed by all students taking into account the challenges that 

must be overcome, namely adjusting the MBKM curriculum, improving existing 

information systems, and formalizing collaboration with partners. 

Keywords: MBKM; effect; evaluation  

 

ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui dampak implementasi MBKM pada dosen, 

mahasiswa, dan tenaga kependidikan di Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya 

(UKWMS). Penelitian ini adalah kategori penelitian deskriptif dan pendekatan yang dipilih 

adalah evaluasi formatif. Pengumpulan data mempergunakan kuesioner. Hasil pada 

penelitian ini adalah bahwa; 1) dosen, mahasiswa, dan tenaga kependidikan telah 

mengetahui dan memahami adanya program MBKM; 2) sebelum ada program MBKM, 

seluruh program studi telah memiliki program-program yang sejalan; 3) dosen, mahasiswa, 

dan tenaga kependidikan tertarik ikut berpartisipasi dalam program-program MBKM; 4) 

dosen, tenaga kependidikan dan mahasiswa merekomendasikan program MBKM untuk 

diikuti oleh seluruh mahasiswa dengan mempertimbangkan tantangan yang harus diatasi 

yaitu penyesuaian kurikulum MBKM, perbaikan sistem informasi yang ada, serta 

formalisasi kerjasama dengan mitra. 

Kata kunci: MBKM; dampak; evaluasi 
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PENDAHULUAN 

Undang-undang sistem pendidikan nasional no 20 tahun 2003 menegaskan posisi 

Perguruan Tinggi (PT) sebagai salah satu penyelenggara pendidikan yang bertanggung 

jawab terhadap penyiapan kompetensi generasi muda untuk meningkatkan daya saing 

bangsa. Secara khusus penyelenggaraan Perguruan Tinggi diatur dalam Undang-Undang 

nomor 12 tahun 2012 tentang sistem pendidikan tinggi yang mengatur hal ikhwal 

pendidikan tinggi mulai dari asas, rumpun, pemangku kepentingan, penyelenggaraan, 

sampai dengan pendanaan. Pedoman peraturan perundang-undangan yang telah ditetapkan 

dan berlaku menunjukkan pentingnya peranan Perguruan Tinggi sebagai institusi yang 

membekali mahasiswa dengan kompetensi spesifik (Ria & Zainuddin, 2019) yang akan 

berkontribusi pada peluang dan pengembangan karir mahasiswa setelah menyelesaikan 

perkuliahan (Clements & Kamau, 2018). 

Pentingnya posisi Perguruan Tinggi dalam membentuk profil lulusan yang dalam 

skala lebih besar akan berperan untuk kemajuan bangsa menjadikan standardisasi kualitas 

perguruan tinggi menjadi sangat esensial (Mahdiannur, 2018). Hal ini ditunjang dengan 

kondisi Indonesia dengan letak geografis yang luas, terdiri dari beribu pulau, dan fasilitas 

serta infrastruktur yang belum merata yang mengakibatkan disparitas kualitas antar 

perguruan tinggi yang besar (Mustofa et al., 2019). Perbedaan ini dapat dilihat dari lokasi 

geografis atara perguruan tinggi di pulau Jawa dan di luar pulau Jawa, atau dapat dilihat 

juga antara perguruan tinggi negeri maupun perguruan tinggi swasta (Wijiharjono, 2021). 

Standardisasi perguruan tinggi diatur secara formal melalui Permendikbud Nomor 3 Tahun 

2020 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi.  

Penjabaran Standar Nasional Perguruan Tinggi salah satunya memungkinkan 

mahasiswa program sarjana maupun sarjana terapan untuk mengikuti proses pembelajaran 

di dalam program studi untuk memenuhi sebagian masa dan beban belajar dan sisanya 

mengikuti proses pembelajaran di luar program studi (Kemendikbud & Tohir, 2020). 

Peluang ini dimanfaatkan oleh pemerintah melalui kebijakan Merdeka Belajar Kampus 

Merdeka (MBKM) tahun 2020 yang memantapkan penerapan Standar Nasional 

Pendidikan Tinggi dengan memberikan hak belajar tiga semester di luar Program Studi. 

Dalam kebijakan MBKM, mahasiswa memiliki kesempatan untuk 1 (satu) semester atau 

setara dengan 20 (dua puluh) Satuan Kredit Semester (Sks) menempuh pembelajaran di 

luar program studi pada Perguruan Tinggi yang sama; dan paling lama 2 (dua) semester 
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atau setara dengan 40 (empat puluh) Sks menempuh pembelajaran pada program studi 

yang sama di Perguruan Tinggi yang berbeda, pembelajaran pada program studi yang 

berbeda di Perguruan Tinggi yang berbeda; dan/atau pembelajaran di luar Perguruan 

Tinggi. 

Terdapat delapan kegiatan yang diwadahi dalam kebijakan MBKM yaitu 

pertukaran pelajar, magang/praktik kerja, asistensi mengajar di satuan pendidikan, 

penelitian/riset, proyek kemanusiaan, kegiatan wirausaha, studi/proyek independen, dan 

membangun desa/kuliah kerja nyata tematik. Kegiatan-kegiatan ini memberikan berbagai 

keuntungan bagi mahasiswa, perguruan tinggi, industri maupun masyarakat. Dengan 

berpartisipasi dalam berbagai program MBKM, mahasiswa diberi kesempatan untuk 

belajar sesuai dengan minatnya di luar mata kuliah yang ditawarkan oleh Program 

Studinya (Roy et al., 2019), mahasiswa diberikan kesempatan berinovasi, merasakan 

atmosfer kerja melalui magang (Baert et al., 2021), dilatih berfikir secara kritis melalui 

penelitian maupun proyek independent, diasah jiwa wirausaha (Byun et al., 2018), dan 

dikembangkan softskill melalui berbagai macam kegiatan termasuk kuliah kerja nyata dan 

proyek kemanusiaan (Sopiansyah & Masruroh, 2021). Perguruan Tinggi juga memperoleh 

keuntungan selain kompetensi lulusan yang semakin meningkat juga dapat mempererat 

hubungan dengan industri dan masyarakat yang menjadi wadah implementasi hasil-hasil 

penelitian di Perguruan Tinggi (Kodrat, 2021), disamping itu, Perguruan Tinggi dapat 

melakukan benchmark dengan perguruan tinggi lain dan mempelajari kelebihan dan 

kekurangan sehingga dapat dipergunakan sebagai bahan evaluasi untuk meningkatkan 

kualitas perguruan tinggi (Palaniappan et al., 2021). Industri juga medapatkan keuntungan 

dengan mempersiapkan mahasiswa sedari awal yang dimungkinkan dapat menjadi tenaga 

kerja di masa depan. Selain itu, industri juga dapat menjadi pengguna hasil-hasil penelitian 

perguruan tinggi. Sementara itu masyarakat juga dapat merasakan hasil kebijakan MBKM 

ini melalui kegiatan membangun desa/kuliah kerja nyata tematik, proyek kemanusiaan, 

maupun mahasiswa yang mengajar di satuan pendidikan tertentu yang secara langsung 

bersentuhan dengan masyarakat untuk mengatasi permasalahan yang dihadapi (Simcock & 

Machin, 2019). 

Pada dasarnya, beberapa program di kebijakan MBKM ini sudah ada dan 

dilaksanakan oleh Perguruan Tinggi sebelum kebijakan ditetapkan. Akan tetapi 

penyelenggaran beberapa program lebih bersifat insidentil dan belum terencana dan 
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terlaksana secara optimal (Susilawati, 2021). Dengan adanya kebijakan MBKM 

diharapkan menjadi dorongan bagi Perguruan Tinggi untuk melaksanakan program-

program yang ada dengan lebih sistematis dan terstruktur. Perguruan Tinggi merespon 

dengan baik implementasi kebijakan MBKM ini dengan menyelenggarakan berbagai 

kegiatan dan mengakomodasi MBKM secara formal dalam kurikulum Program Studi 

(Lindén et al., 2017). Dosen, Tenaga Kependidikan, dan Mahasiswa menjadi pemangku 

kepentingan yang terdampak dengan adanya kebijakan MBKM. Sebagai aktor yang 

bersentuhan langsung dengan kebijakan MBKM, dosen, tenaga kependidikan, dan 

mahasiswa memegang peranan penting terhadap implementasi MBKM. Keberhasilan 

program MBKM di Perguruan Tinggi ditentukan oleh pemahaman, kesediaan, dan 

dukungan dosen, tenaga kependidikan, dan mahasiswa untuk berperan aktif dalam 

penyelenggaraan pogram dalam payung MBKM.  

Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya (UKWMS) menyambut antusian 

program MBKM dengan menyelenggarakan program-program MBKM sejak kebijakan 

diluncurkan. Mengingat program yang relatif baru, terdapat kendala dalam 

penyelenggaraan program-program MBKM, sehingga evaluasi perlu untuk dilakukan 

sebagai bahan perbaikan untuk kelancaran penyelenggaraan program-program pendukung 

kebijakan MBKM di masa depan. Oleh karena itu tujuan dari penelitian ini untuk 

mengetahui dampak implementasi MBKM pada dosen, mahasiswa, dan tenaga 

kependidikan di Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini adalah kategori penelitian deskriptif dan pendekatan yang dipilih 

adalah evaluasi formatif. Evaluasi dilakukan dengan mengukur pengetahuan dosen, 

mahasiswa, dan tenaga kependidikan (tendik) mengenai program-program kebijakan 

MBKM, pengetahuan mengenai program sejenis sebelum implementasi MBKM, dampak 

implementasi MBKM terhadap dosen, mahasiswa, dan tenaga kependidikan, serta masukan 

untuk evaluasi program-program MBKM selanjutnya. 

Populasi dalam penelitian ini adalah dosen, mahasiswa, dan tenaga kependidikan di 

UKWMS, yaitu sebanyak 410 orang dosen, 5.608 orang mahasiswa, dan 107 orang tenaga 

kependidikan. Sedangkan data yang diperoleh untuk penelitian ini total 3.632 orang 

sebagai sampel, yang terdiri dari 195 orang dosen (47,56%), 3.354 orang mahasiswa 
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(59,81%), dan 83 orang tenaga kependidikan (77,57%). Pengumpulan data dilaksanakan 

dengan mempergunakan kuesioner yang telah disiapkan di website Spada DIKTI. Data 

yang telah diperoleh kemuadian dianalisis dengan metode desktiptif kualitatif. Hasil 

penelitian dipaparkan dalam bentuk evaluasi deskriptif. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kuesioner yang telah disusun bertujuan untuk menggali pemahaman dosen, tenaga 

kependidikan, dan mahasiswa terhadap kebijakan MBKM yang telah diluncurkan dan 

dilaksanakan sejak tahun 2020. Hal-hal yang dikaji dalam kuisioner diharapkan dapat 

memberi gambaran tentang tingkat pengetahuan, kemauan untuk berpartisipasi, serta 

evaluasi terhadap penyelenggaraan program-program MBKM agar dapat dilaksanakan 

dengan lebih baik di masa mendatang. 

Pengetahuan Tentang Kebijakan MBKM 

Dalam penelitian ini dikaji pengetahuan dosen, mahasiswa, dan tenaga kependidikan 

mengenai kebijakan MBKM yang telah berlansung sejak tahun 2020. Data mengenai 

kedalaman pengetahuan responden terhadap kebijakan program MBKM dapat dilihat pada 

Gambar 1a. Sedangkan Gambar 1b dan Gambar 1c menunjukkan pengetahuan responden 

terhadap jumlah semester dan besaran SKS yang dapat ditempuh mahasiswa di luar 

perguruan tingginya dalam menjalankan program MBKM. 

 

Gambar 1a. Pengetahuan terhadap program MBKM 
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Gambar 1b. Pengetahuan terhadap jumlah semester dapat ditempuh mahasiswa di luar 

perguruan tingginya dalam menjalankan program MBKM 

 

 

 

Gambar 1c. Pengetahuan terhadap besaran SKS yang dapat ditempuh mahasiswa di luar 

perguruan tingginya dalam menjalankan program MBKM 

 

Dari gambar 1a dapat dilihat bahwa kebijakan MBKM sudah dipahami oleh sebagian besar 

dosen dan tenaga kependidikan, namun mahasiswa banyak yang baru memahami sedikit isi 

kebijakan MBKM. Hasil tersebut dapat terjadi karena dosen dan tenaga kependidikan 
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selalu mendapatkan informasi dan sosialisasi terlebih dahulu tentang kebijakan MBKM 

sebelum nantinya diterapkan pada kurikulum program studi dan dilaksanakan oleh 

mahasiswa sebagai motor kegiatan MBKM. Dalam setiap kebijakan MBKM dosen 

merupakan pihak yang harus bersiap lebih awal dalam implementasi MBKM untuk 

penyiapan capaian pembelajaran, rencana pembelajaran semeseter ataupun adaptasi 

kurikulum (Ostroff & Kozlowski, 2006) sehingga berkesempatan untuk dapat mempelajari 

kebijakan MBKM secara lebih menyeluruh. Sedangkan pada mahasiswa, masih banyak 

yang hanya sedikit mengetahui kebijakan MBKM dikarenakan kurang aktifnya mahasiswa 

dalam mencari informasi mengenai berbagai program MBKM dan kurang dilakukannya 

sosialisasi yang mendalam dalam kelompok kecil dari Kemendikbud maupun perguruan 

tinggi. Sosialisasi yang tepat dapat membantu pemahaman organ dalam suatu organisasi 

tentang program yang akan diimplementasikan (Fetherston, 2017). Gambar 1b dan Gambar 

1c menunjukkan pengetahuan dosen dan tenaga kependidikan sudah sangat baik terhadap 

jumlah semester dan besaran SKS yang dapat ditempuh mahasiswa di luar perguruan 

tingginya dalam menjalankan program MBKM. 

Media Informasi Yang Efektif Dalam Pemberian Informasi MBKM 

Seperti yang telah dipaparkan sebelumnya bahwa sangat penting dilakukan sosialisasi dan 

penyebaran informasi untuk meningkatkan pemahaman dosen, mahasiswa, dan tenaga 

kependidikan tentang program MBKM. Salah satu faktor penting bagi suatu program untuk 

dapat diimplementasikan dengan baik adalah media komunikasi yang effektif untuk 

mendistribusikan informasi (Nisar et al., 2019). Suatu program seyogyanya efektif dalam 

mendistribusikan informasi yang diperlukan. Informasi dapat diteruskan secara luas 

sehingga menyentuh sebanyak mungkin sasaran yang diinginkan. Selain itu, detail 

informasi harus tertangkap oleh sasaran karena khususnya untuk program baru yang akan 

diluncurkan, informasi yang disampaikan secara rinci akan menambah keyakinan dan 

ketertarikan sasaran untuk berperan dalam suatu kegiatan (Ostroff & Kozlowski, 2006). 

Dalam penelitian ini dilakukan evaluasi terhadap media dimana responden memperoleh 

informasi mengenai program MBKM (Gambar 2a) dan media terbaik menurut responden 

yang membantu pemahaman terhadap program MBKM (Gambar 2b). 
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Gambar 2a. Media informasi mengenai program MBKM 

 

 

Gambar 2b. Media informasi paling efektif untuk membantu pemahaman terhadap 

program MBKM 

 

Dari data yang diperoleh terlihat bahwa peran perguruan tinggi sangat penting sebagai 

jembatan komunikasi antara Kemendikbud sebagai penggagas program MBKM dengan 

dosen, mahasiswa, dan tenaga kependidikan sebagai pelaku program MBKM. Sosialisasi 

menjadi media yang paling berperan, disusul oleh kanal daring perguruan tinggi, dan kanal 

daring kemdikbud. Dari data dapat dilihat bahwa sosialisasi sangat penting untuk 

dilakukan (Fetherston, 2017). Program MBKM bukan merupakan bentuk kegiatan baru 

karena memang telah ada kegiatan serupa sebelum MBKM diluncurkan, namun kelebuhan 
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program MBKM adalah memiliki rincian persyaratan dan terutama aturan tentang 

pengakuan sampai dengan pembobotan SKS tempuh dalam suatu kegiatan. Ketiadaan 

pedoman peraturan ini yang sebelum MBKM menjadi permasalahan bagi pemangku 

kepentingan untuk mengimplementasikan program-programnya sebelum terselenggaranya 

kegiatan sosialisasi di Perguruan Tinggi. Kegiatan sosialisasi yang terselenggara meskipun 

belum optimal dapat meningkatkan partisipasi dosen dan mahasiswa dalam mensukseskan 

program MBKM. Selain sosialisasi, penyebaran informasi melalui media sosial, website, 

dan berbagai media daring diketahui juga dapat mengefektifkan penyebaran sebuah 

informasi atau berita (Moran et al., 2019). Penyebaran informasi mengenai program 

MBKM terbantu dengan digunakannya kanal daring. Hal ini dapat terjadi karena pada saat 

ini, sasaran program MBKM seperti mahasiswa, dosen, dan tenaga kependidikan 

merupakan pengguna kanal daring, sehingga informasi akan mudah terdistribusi, meskipun 

masih memerlukan pendekatan intensif untuk meningkatkan pemahaman. Hasil penelitian 

ini sejalan dengan penelitan sebelumnya yang membuktikan bahwa media sosial sesuai 

untuk dipergunakan mendistribusikan berita atau informasi bagi sasaran tertentu secara 

efektif (Kapoor et al., 2021). 

Program Yang Telah Dimiliki dan Sesuai Dengan Bentuk Program MBKM 

Evaluasi mengenai program terdahulu yang dimiliki setiap prodi di UKWMS yang sesuai 

dengan bentuk program MBKM (Gambar 3a, Gambar 3b, dan Gambar 3c).  

 

Gambar 3a. Pengetahuan tentang program terdahulu yang dimiliki UKWMS yang sesuai 

bentuk MBKM 
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Gambar 3b. Bentuk program terdahulu yang dimiliki UKWMS yang sesuai bentuk 

MBKM 

 

Gambar 3c. Bentuk penyetaraan sks yang dilakukan di UKWMS 

 

Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa dosen, mahasiswa, dan tenaga kependidikan di 

UKWMS mengetahui UKWMS memiliki program-program yang sesuai dengan bentuk 

program MBKM dan telah berjalan sebelum implementasi MBKM. Hampir semua prodi di 

UKWMS sudah melakukan delapan kegiatan yang ada di program MBKM dengan 

pertukaran pelajar dan magang atau praktik kerja menjadi kegiatan yang paling umum 

dilakukan.  

Pertukaran pelajar merupakan kegiatan yang diminati di UKWMS. Kegiatan pertukaran 

pelajar ini dapat dilakukan di dalam negeri maupun di luar negeri. Kegiatan ini sangat 

bermanfaat untuk membangun jejaring sosial, mengenali kelebihan serta kekurangan 
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berdasarkan interaksi institusi selama penyiapan program maupun informasi dari 

mahasiswa. Kegiatan praktik kerja merupakan kegiatan lain yang juga sering dilakukan 

oleh banyak prodi di UKWMS. Dengan kegiatan ini mahasiswa diberi kesempatan 

mengaplikasikan teori yang didapatkan saat perkuliahan, sehingga mampu menganalisa 

kesenjangan yang ada antara teori dan praktik serta merasakan dunia kerja yang nantinya 

dihadapi setelah lulus (Sonnenschein et al., 2017). Sebelum bergabung dalam program 

MBKM kegiatan-kegiatan di atas hanya mendapat pengakuan/penyetaraan kurang dari 10 

SKS dengan bentuk penyetaraan campuran/hybrid form. Namun dengan adanya program 

MBKM pengakuan kegiatan 1 semester dapat disetarakan dengan 20 SKS dimana 

mahasiswa diberi kebebasan untuk melakukan kegiatan di luar rumpun ilmunya sehingga 

meningkatkan kompetensi dan memperluas pengalaman belajar mahasiswa. 

Dokumen Kebijakan Yang Memfasiltasi Program MBKM 

Evaluasi juga dilakukan terhadap pengetahuan dosen, mahasiswa, dan tenaga kependidikan 

mengenai dokumen kebijakan terkait kurikulum yang dimiliki oleh prodi-prodi di 

UKWMS (Gambar 4) 

 

 

Gambar 4. Pengetahuan tentang dokumen kebijakan yang dimiliki prodi-prodi di 

UKWMS 
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Dari data yang diperoleh menunjukkan bahwa sebagian besar responden mengetahui prodi-

prodi di UKWMS telah memiliki dokumen kurikulum terkait implementasi MBKM. 

Kesesuaian dokumen kurikulum sangat krusial untuk kelancaran program MBKM karena 

proses belajar mengajar mengacu pada dokumen kurikulum (Lindén et al., 2017). Secara 

formal, dokumen kurikulum harus memberikan ruang pada program MBKM sehingga 

menjadi satu rangkaian utuh dan program MBKM tercantum dalam sruktur dokumen 

kurikulum. Seluruh prodi-prodi di UKWMS telah memiliki dokumen kurikulum baru yang 

menaungi MBKM di tahun 2020. 

Hal yang perlu menjadi perhatian dari penelitian ini adalah tenaga kependidikan mayoritas 

belum pernah membaca buku pedoman MBKM dan belum pernah mengikuti sosialisasi di 

kanal youtube dirjendikti. Keterlibatan tenaga kependidikan secara penuh perlu 

ditingkatkan karena program studi telah memiliki dokumen kurikulum MBKM tahun 2020 

dan buku panduan MBKM telah tersebar luas sehingga diharapkan tenaga kependidikan 

juga memahami kebijakan MBKM secara lebih dalam. (Gambar 5a dan Gambar 5b). Hasil 

ini karena tenaga kependidikan kurang terlibat dan lebih banyak melaksanakan 

administrasi rutin meskipun hal tersebut merupakan bagian dalam program MBKM, tidak 

seperti dosen dan mahasiswa yang secara langsung menyusun aspek-aspek pembelajaran 

maupun sebagai sasaran program MBKM.  Keterlibatan tenaga kependidikan perlu 

ditingkatkan karena layanan administrasi merupakan hal penting yang menjadi faktor 

pendukung kesuksesan implementasi MBKM. Selain itu, dengan keterlibatan penuh, 

tenaga kependidikan dapat meningkatkan kompetensi dan keahliannya karena akan 

memperoleh ppengetahuan mengenai program baru, teknis pelaksanaan, teknologi yang 

dipergunakan, dan penyesuaian terhadap persyaratan (Collins et al., 2019). 
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Gambar 5a. Partisipasi dosen dan tenaga kependidikan dalam mempelajari panduan 

MBKM 

 

 

Gambar 5b. Partisipasi dosen dan tenaga kependidikan dalam mengikuti sosialisasi di 

youtube 

 

Keterlibatan Dalam Penyiapan Program MBKM 

Program MBKM perlu dipersiapkan oleh dosen, mahasiswa, dan tenaga kependidikan 

sehingga dalam pelaksanaannya dapat berjalan dengan baik dan lancar. Kegiatan persiapan 

dapat berupa diskusi penyiapan program ataupun capaian pembelajaran lulusan oleh dosen 

dan tenaga kependidikan, maupun persiapan oleh mahasiswa untuk berpartisipasi dalam 

kegiatan MBKM (Gambar 6a dan Gambar 6b) 
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Gambar 6a. Keterlibatan dosen, mahasiswa, dan tenaga kependidikan dalam penyiapan 

MBKM 

 

 

Gambar 6b. Keterlibatan dosen dan tendik dalam penyusunan CPL atau penyetaraan SKS. 

 

Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa dosen dan tenaga kependidikan telah terlibat 

secara penuh dalam diskusi penyiapan program MBKM. Dosen juga terlibat dalam 

penyusunan CPL ataupun penyetaraan SKS. Akan tetapi mayoritas mahasiswa belum 

mempersiapkan diri untuk mengikuti program MBKM dan tenaga kependidikan tidak 

terlibat dalam penyusunan CPL atau penyetaraan SKS. Keterlibatan tenaga kependidikan 

perlu ditingkatkan untuk membuat tenaga kependidikan merasakan bahwa program 
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MBKM adalah tanggung jawab bersama dan memerlukan partisipasi tenaga kependidikan 

untuk menunjang keberhasilan program yang akan dilaksanakan. Dalam sistem pendidikan 

tinggi, tenaga kependidikan berperan besar dalam kelancaran proses belajar mengajar yang 

dilaksanakan (Demir et al., 2021). 

 

Program MBKM Dalam Perspektif Mahasiswa 

Persiapan dan pembekalan kepada mahasiswa mengenai pemahaman konsep dan program 

MBKM perlu dilaksanakan, termasuk di dalamnya adalah penjelasan dampak positif yang 

diperoleh maupun tantangan yang akan dihadapi ketika berpartisipasi  dalam program-

program MBKM. Hasil penelitian menegaskan bahwa mayoritas mahasiswa menganggap 

kegiatan MBKM penting untuk dilaksanakan untuk mempersiapkan kehidupan paska 

kampus dan bersaing di dunia kerja. Selain itu, mayoritas mahasiswa juga tertarik untuk 

mengikuti program MBKM di masa depan. Akan tetapi mahasiswa juga masih merasa 

khawatir untuk berpartisipasi terkait masalah pendanaan, kurangnya informasi, dan 

kekhawatiran orang tua (Gambar 7a). Program magang/praktik kerja menjadi program 

yang paling banyak dipilih oleh mahasiswa dari delapan program MBKM yang ditawarkan 

(Gambar 7b). Hasil ini kemungkinan dipengaruhi oleh posisi praktik kerja yang sudah ada 

dalam struktur kurikulum pra MBKM yang mengakomodasi praktik kerja sebagai kegiatan 

wajib mahasiswa, sehingga mahasiswa tidak ragu untuk memilih praktik kerja. Sedangkan 

untuk program lain masih terdapat keraguan karena merupakan program baru dari sisi 

pengakuan terhadap beban dan sks yang selama ini meskipun ada tetapi belum tertuang 

dalam dokumen secara formal, sehingga mahasiswa masih perlu persiapan dan adaptasi 

terhadap aturan. Untuk mengantisipasi hal ini, pembekalan secara mendalam perlu 

dilakukan untuk meningkatkan keberanian mahasiswa dalam menghadapi tantangan baru 

untuk bersaing di dunia kerja (Clements & Kamau, 2018). Mahasiswa juga meyakini 

bagwa kegiatan di luar kampus akan membekali mereka dengan kompetensi tambahan 

seperti keterampilan penyelesaian masalah nyata dan kompleks, kemampuan analisis, etika 

profesionalitas dan berbagai ketrampilan yang lain. Sementara itu, kegiatan pertukaran 

pelajar memungkinkan mahasiswa belajar di program studi yang lain dan memilih mata 

kuliah di luar rumpun. Hal ini dipercaya oleh mahasiswa akan memberikan kompetensi 

tambahan sesuai dengan minat dan bakat yang dimiliki (Farr-Wharton et al., 2018).  
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Dalam perspektif mahasiswa, program MBKM dapat diimplementasikan secara optimal 

apabila mahasiswa mempelajari buku panduan MBKM dan kurikulum atau kebijakan lain 

yang ada sehingga mahasiswa merasa yakin dalam mengikuti program MBKM. 

Mahasiswa juga menanggap bahwa sikap proaktif diperlukan untuk mendapatkan 

penjelasan yang lebih detail mengenai program MBKM. Selain itu, penyiapan syarat 

pendaftaran program MBKM juga harus dilakukan karena persaingan pendaftaran program 

MBKM yang diikuti oleh mahasiswa dari seluruh Indonesia (Gambar 7c) 

 

 

Gambar 7a. Kekhawatiran mahasiswa untuk mengikuti program MBKM 

 

 

Gambar 7b. Program MBKM yang diminati mahasiswa 
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Gambar 7c. Persiapan mahasiswa dalam mengikuti program MBKM 

 

Program MBKM Dalam Perspektif Dosen dan Tenaga Kependidikan 

Keterlibatan dosen dalam implementasi program MBKM sangat penting sebagai salah satu 

aktor utama yang mempersiapkan proses belajar mengajar. Sebagai individu, dosen 

bertugas untuk mengajar yang artinya mempersiapkan materi pengajaran sesuai dengan 

kebijakan MBKM termasuk di dalamnya adalah penyiapan capaian pembelajaran lulusan 

dan rencana pembelajaran semester. Sebagai bagian dari program studi, dosen juga dituntut 

untuk terlibat dalam formalisasi program MBKM dalam kurikulum program studi, 

termasuk di dalamnya adalah sistem pengajaran, penyeraraan beban kuliah, maupun 

penyusunan dokumen kurikulum. Selain itu, persiapan juga harus dilakukan oleh tenaga 

kependidikan terutama dalam hal administrasi rutin serta layanan untuk mahasiswa. 

Tenaga kependidikan juga berperan penting dalam program MBKM sebagai tenaga 

administrasi yang harus berhubungan dengan pihak industry dan masyarakat, sehingga 

kemampuan berkomunikasi perlu untuk ditingkatkan. Mengingat pentingnya tugas dosen 

dan tenaga kependidikan, evaluasi dampak implementasi dan pemahaman atau perspektif 

dosen dan tenaga kependidikan terhadap program MBKM harus dievaluasi guna perbaikan 

dan mempersiapkan pelaksanaan program MBKM di masa mendatang. 

Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa mayoritas tenaga kependidikan sudah tahu 

tentang konsep MBKM di perguruan tinggi akan tetapi masih perlu dilakukan peningkatan 

pemahaman (Gambar 8a). Selain itu dosen dan tenaga kependidikan berpendapat bahwa 

program MBKM dapat meningkatkan proses pembelajaran mahasiswa (Gambar 8b). 
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Kesepahaman mengenai pentingnya kegiatan MBKM bagi capaian kualitas lulusan yang 

dikehendaki berimplikasi pada kesediaan dosen menjadi pembimbing kegiatan MBKM. 

Hampir semua dosen di UKWMS besedia untuk menjadi dosen pembimbing kegiatan 

MBKM (Gambar 8c). Dosen dan tenaga kependidikan juga berpendapat bahwa 

keterlibatan dalam program MBKM akan meningkatkan kapasitas dan kemampuan dosen 

(Gambar 8d). Selain itu dosen dan tenaga kependidikan juga berpendapat serupa dengan 

mahasiswa bahwa implementasi MBKM akan dapat meningkatkan softskill mahasiswa 

untuk memenuhi kebutuhan pengguna lulusan (Gambar 8e) 

 

 

Gambar 8a. Pengetahuan dan pemahaman tenaga kependidikan terhadap konsep MBKM 

 

 

Gambar 8b. Peran program MBKM dalam meningkatkan proses pembelajaran mahasiswa 
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Gambar 8c. Kesediaan dosen dalam membimbing kegiatan MBKM 

 

 

Gambar 8d. Peran implementasi MBKM dalam peningkatan kapasitas dan kemampuan 

dosen 

 

 

Gambar 8e. Peningkatan softskill setelah mengikuti program MBKM 
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Kesediaan Merekomendasikan MBKM dan Tantangan Program Implementasi 

MBKM Di Masa Depan  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa program MBKM direkomendasikan oleh sebagian 

besar dosen, tenaga kependidikan, dan mahasiswa untuk dapat diikuti oleh mahasiswa di 

UKWMS (Gambar 9a). Kejelasan peraturan yang tercantum dalam buku pedoman MBKM 

dan besar manfaat yang diperoleh menjadi faktor pendorong rekomendasi ini dimunculkan 

oleh dosen, tenaga kependidikan, dan mahasiswa. Sementara itu, hasil evaluasi 

menunjukkan bahwa penyesuaian kurikulum, perbaikan sistem informasi, dan penjajagan 

mitra menjadi hal yang harus diperhatikan sebagai tantangan yang harus dihadapi (Gambar 

9b). Posisi mitra sangat penting dalam program MBKM karena dalam setiap program yang 

ditawarkan selalu melibatkan mitra baik secara formal maupun informal. Selain itu, 

dokumen kurikulum harus selalu diperbarui mengingat program MBKM meskipun sudah 

tercantum dalam dokumen kurikulum, masih perlu diperbaiki sesuai dengan kondisi dan 

kemampuan yang ada sebagai landasan pelaksanaan akademik (Byun et al., 2018). 

Sementara, kelancaran implementasi program MBKM perlu ditunjang dengan sistem 

Informasi yang baik sehingga kelancaran jalannya implementasi berbagai program dapat 

ditingkatkan (Indrayani, 2013). Penyebaran informasi melalui berbagai kanal baik luring 

maupun daring perlu ditingkatkan. Salah satunya dengan merencanakan program 

sosialisasi skala kecil di tingkat program studi, sehingga pendekatan menjadi semakin 

optimal dan pemahaman dapat ditingkatkan (Islam et al., 2017). Mitra pertukaran 

mahasiswa, magang industri, penelitian, kegiatan kemanusiaan dan lainnya perlu 

dipersiapkan agar program dapat berjalan dengan lancar dan kemanfaatannya bagi 

Perguruan Tinggi, mahasiswa, maupun mitra dapat terukur (Owens, 2017) 
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Gambar 9a.  Rekomendasi program MBKM untuk mahasiswa 

 

  

Gambar 9b. Tantangan utama Program Studi dalam implementasi MBKM 
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KESIMPULAN 

Penelitian yang didanai oleh Kemendikbudristek melalui   "Bantuan Pendanaan 

Program Penelitian Kebijakan Merdeka Belajar Kampus Merdeka dan Pengabdian 

Masyarakat Berbasis Hasil Penelitian dan Purwarupa PTS Ditjen Diktiristek Tahun 

Anggaran 2021 menemukan bahwa dosen, mahasiswa dan tenaga kependidikan di 

UKWMS telah mengetahui dan memahami adanya program Merdeka Belajar Kampus 

Merdeka (MBKM). Sebelum ada program MBKM, UKWMS telah memiliki program-

program yang sejalan. Sementara itu, dosen, mahasiswa, dan tenaga kependidikan tertarik 

ikut berpartisipasi dalam program-program MBKM yang akan diselenggarakan dan 

berpendapat bahwa program-program MBKM dapat meningkatkan kapasitas dan 

kompetensi dosen serta tenaga kependidikan, dan meningkatkan softksill serta dapat 

memberikan bekal yang cukup kepada para mahasiswa untuk kehidupan setelah 

perkuliahan. Dosen, mahasiswa, dan tenaga kependidikan merekomendasikan program 

MBKM untuk diikuti oleh seluruh mahasiswa di UKWMS, dengan mempertimbangkan 

tantangan yang harus diatasi yaitu, penyesuaian kurikulum MBKM, perbaikan sistem 

informasi yang ada, serta formalisasi kerjasama dengan mitra. 
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